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Abstract

Understanding counselors in dealing with cultural differences in students needs professional
competence. The purpose of this study was to analyze the understanding of counselors in dealing
with cultural differences in students at SMPN 1 Pangkalan Lesung. Qualitative research uses the
following stages: Determine questions, collect data, get data, and report The informants comprised
three supervisors at the SMPN 1 Pangkalan Lesung school. The results of the research based on
Nvivo coding that there are many multicultural in Indonesia, both in religion, culture, ethnicity,
political differences and so on. This is a challenge for counselors in schools to improve
professional competence, especially understanding the cross-cultural differences of clients in order
to provide understanding to clients who need counseling. Continuing professional development is
essential to fulfill these tasks and provide effective services to the school system.

Kata Kunci: Counselor Understanding, School Counseling, Multicultural Counseling

Abstrak

Pemahaman konselor dalam menghadapi perbedaan culture pada siswa perlu adanya kompetensi
profesionalime. Tujuan penelitian ini adalah untuk menganalisis pemahaman konselor dalam
menghadapi perbedaan culture pada siswa di SMPN 1 Pangkalan Lesung. Metode penelitian
menggunakan penelitian kualitatif dengan tahapan: Menentukan pertanyaan, mengumpulkan data-
data informan, mendapatkan data, dan laporan. Adapun informan terdiri dari tiga orang
pembimbing di sekolah SMPN 1 Pangkalan Lesung. Hasil penelitian berdasarkan koding Nvivo
bahwa multicultural yang ada di Indonesia yang banyak baik dalam agama, budaya, suku,
perbedaan politik dan lain sebagainya. Hal tersebut menjadi tantangan bagi konselor di sekolah
untuk meningkatkan kompetensi profesionalisme terutama pemahaman perbedaan lintas budaya
klien agar dapat memberikan pemahaman pada Kklien yang membutuhkan konseling.
Pengembangan profesional berkelanjutan sangat penting untuk memenuhi tugas tersebut dan
memberikan layanan yang efektif untuk sistem sekolah.

Kata Kunci: Pemahaman Konselor, Konseling Sekolah, Konseling Multikultural

Pendahuluan

Pada tahun 1960-an, keprihatinan atas masalah antar atau lintas budaya, kadang-kadang
dikenal sebagai multikulturalisme, menjadi lebih umum, yang mempengaruhi kesadaran nasional
Amerika pada 1980-an (Hollinger, 2006; Paige, 1990). Namun, tampaknya pengakuan ini disertai
dengan kebangkitan kepercayaan rasis yang terpecah. Ini menjelaskan mengapa dibutuhkan
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berbagai metode untuk hidup di abad kedua puluh satu, termasuk pendidikan masyarakat biasa dan
pengembangan profesional dalam keragaman budaya. Karakteristik keragaman dan perbedaan
harus ditekankan dalam pendidikan yang bersangkutan (L. S. Hansen, 2002; S. S. Hansen, 2011).

Indonesia merupakan negara yang kaya akan keanekaragaman budaya dan memiliki
jumlah penduduk yang cukup besar (Akhmad, 2020; Antara & Yogantari, 2018). Keberagaman
negara Indonesia dapat dilihat tidak hanya pada berbagai suku yang ada, tetapi juga pada berbagai
kelompok agama yang dianut warganya (Akhmadi, 2019; Digdoyo, 2018). Sebaliknya, Indonesia
dapat menumbuhkan keterbukaan dan saling menghargai tanpa mempertimbangkan faktor agama,
suku, atau faktor lainnya. Berbagai perilaku sosial budaya yang ditandai dengan gotong royong
menunjukkan sifat bangsa Indonesia yang saling merangkul meskipun berbeda status, suku, dan
agama.

Faktor yang mendasarinya adalah pentingnya budaya wawasan lintas budaya dalam
pendidikan, yang telah dipengaruhi oleh globalisasi dan modernisasi yang sangat cepat, yang
ditandai dengan kecenderungan perubahan kehidupan yang besar. Menurut Pedersen (1991a,
1991b) mengatakan bahwa Setelah pendekatan psikodinamik, behavioristik, dan humanistik dalam
konseling dan psikologi, pendekatan lintas budaya adalah pendekatan keempat. Kemudian
Perspektif lintas budaya dicirikan oleh metode holistik untuk mendukung dan menyembuhkan,
fokus pada kelompok dan keluarga daripada individu, dan pemanfaatan integral daripada sudut
pandang linier (Supriatna, 2009).

Pada proses mencari bantuan, latar belakang budaya menjadi penting (Pham et al., 2017).
Contohnya jika siswa mencari konseling sendiri atau dengan orang tua mereka, konselor sekolah
mungkin dapat memberikan bantuan dan dukungan yang sangat dibutuhkan (Shtapura-ifrah &
Benish-weisman, 2019). Masalah paling umum yang dihadapi oleh konselor sekolah yang bekerja
dengan siswa dan orang tua dari berbagai latar belakang adalah kurangnya pemahaman tentang
posisi profesional mereka (Inman et al., 2009). Maka, berdasarkan penjelasan diatas peneliti ingin
mengetahui bagaimana pemahaman konselor dalam menghadapi perbedaan culture pada siswa di
SMPN 1 Pangkalan Lesung.

Literature Riview

Definisi awal lintas budaya berfokus pada ras, etnis, dan faktor lain, sedangkan teori yang
lebih baru membatasi variabel lintas budaya (Patricia Arredondo et al., 1996; Grieger &
Ponterotto, 1995; Sue & Sue, 1990). Sudut pandang lain berpendapat bahwa lintas budaya harus
mencakup semua kelompok tertindas, bukan hanya orang kulit berwarna, karena penindasan dapat
mengambil banyak bentuk, termasuk jenis kelamin, kelas, agama, keterbelakangan, bahasa,
orientasi seksual, dan usia (P Arredondo et al., 1993; Pedersen, 1991b; Trickett et al., 1994).
Budaya menurut Segall, Lonner, and Berry (1998) merupakan Pengetahuan, kepercayaan, seni,
moral, hukum, adat istiadat, dan kemampuan serta kebiasaan lain yang diperoleh manusia sebagai
anggota masyarakat membentuk totalitas yang kompleks. Budaya juga dikatakan sebagai orang-
orang yang mengidentifikasi diri sebagai anggota masyarakat secara otomatis atau tidak sadar
menerima ide, nilai, formulasi dan penggunaan kategori, asumsi tentang kehidupan, dan perilaku
yang diarahkan pada tujuan sebagai ‘pantas’ dan ‘benar' (Leong & Kim, 1991).

Konseling orang dari budaya yang berbeda dari terapis disebut sebagai konseling lintas
budaya (Burn, 1992). Budaya konseling silang mengacu pada berbagai hubungan konseling yang
melibatkan peserta dari berbagai kelompok etnis atau minoritas, serta hubungan konseling yang
melibatkan konselor dan konseli yang memiliki kesamaan ras dan etnis tetapi memiliki perbedaan
budaya karena faktor lain seperti jenis kelamin, orientasi seksual, faktor sosial ekonomi, dan usia
(Atkinson et al., 1993; Sue et al., 1992).
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Metode

Pada penelitian ini peneliti menggunakn metode penelitian kualitatif deskriptif dengan
tujuan untuk mengetahui bagaimana analisis pemahaman konselor dalam menghadapi perbedaan
culture pada siswa di SMPN 1 Pangkalan Lesung. Metode kualitatif deskriptif dilakukan dengan
beberapa tahapan yaitu: 1. Menentukan pertanyaan yang terkait dengan masalah penelitian, 2.
Mencari data-data yang dijadikan informan, 3. Mengumpulkan data, 4. Evaluasi dan analisis data,
5. Laporan. Di dalam penelitian untuk mendapatkan data dan mengumpulkan data, peneliti
menggunakan teknik wawancara, pengamatan, dan studi dokumen. Wawancara dilakukan dengan
beberapa informan yang sudah ditetapkan terlebih dahulu yaitu tiga orang pembimbing siswa.
Adapun kegiatan teknik analisis data adalah mendeskripsikan data, penyajian data serta penarikan
kesimpulan/ verifikasi.

Teknik analisis data menggunakan softwere Nvivo. Berkaitan dengan penelitian ini
Bazeley and Jackson (2013) berpendapat bahwa NVivo sangat efektif dalam mengelola dan
menganalisis data penelitian analisis isi kualitatif. Oleh karena itu, untuk penelitian NVivo 12 Plus
ini digunakan untuk pengelolaan dan analisis data yang meliputi proses: (1) pengkodean data; (2)
memverifikasi dan membersihkan data; (3) mengumpulkan data, (4) meminta data; dan (5)
menganalisis data. Peneliti menggunakan software Nvivo agar membantu analisis data lebih
akurat. Nvivo (Brand&o, 2015) adalah software yang digunakan agar membantu peneliti dalam
menganalisis data kualitatif, seperti gambar, diagram, audio, halaman web, dan sumber dokumen
lainnya

Penelitian ini dilaksanakan di sekolah dengan jumlah responden sebanyak tiga orang
dengan kriteria sebagai pembimbing siswa. Menjamin keabsahan data yang telah dikumpulkan
peneliti jJuga menggunakan teknik tringulasi empat tahapan diantaranya 1. Penggunaan sumber, 2.
Triangulasi dengan metode, 3. Triangulasi dengan penelitian, 4. Triangulasi dengan teori.
Penggunaan teknik tringulasi (Greenfield et al., 2007) peneliti dapat me-recheck atau mengecek
kembali temuan yang telah dikumpulkan dengan jalan membandingkan dengan sumber, metode,
dan teori dengan cara yang digunakan, mengajukan berbagai variasi pertanyaan, mengecek dengan
berbagai sumber data yang didapatkan, dan memanfaatkan berbagai metode yang ditetapkan agar
pengecekan keabsahaan dapat dilakukan secara valid.

Hasil dan Pembahasan

Berdasarkan hasil koding Nvivo terdapat dua sub tema utama diperoleh melalui proses
wawancara narasumber. Sub tema pertama membahas mengenai multicultural. Didalam sub tema
multicultural terbagi lagi menjadi beberapa kata utama yang paling banyak dibicarakan
diantaranya agama, budaya dan penerimaan. Kemudian sub tema kedua membahas mengenai
konseling lintas budaya dengan melahirkan kata-kata yang paling banyak didiskusikan didalamnya
yaitu menghargai, searching dan membutuhkan. Berikut ini seluruh tema dijelaskan secara detail.
Tema 1 Multikultural

Secara garis besar hasil sub tema utama pertama membahas mengenai multicultural dimana
pada tema tersebut melahirkan tiga tema yang paling banyak di kutip didalam pembahasan tema
multicultural ini. Pertama kata agama mendapatkan perolehan hasil presentase sebanyak 29,17%,
kemudian kata budaya mendapatkan hasil presentase sebesar 20,83%, dan kata terakhir yaitu
penerimaan mendapatkan hasil presentase sebanyak 20,68%. Berikut tabel word frequency
multicultural beserta penjelasan.
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Tabel 1. Word frequency multikultural

Mereka memahami multikulturalisme sebagai ideologi yang mengakui dan menghormati
perbedaan persamaan, baik secara individu maupun budaya. Berbagai isu yang mendukung
multikulturalisme, seperti politik dan demokrasi, keadilan dan penegakan hukum, kesempatan
kerja dan bisnis, hak asasi manusia, hak budaya masyarakat dan minoritas, prinsip etika dan moral,
dan tingkat pendidikan, mau tidak mau akan ditelaah dalam tinjauan multikulturalisme. Begitu
juga dengan produktivitas.

Membahas mengenai kata pertama dalam sub tema multicultural yaitu agama. Dalam
pembahasan agama merujuk pada perbedaan agama yang diyakini oleh klien yang datang untuk
melakukan layanan konseling. Disini konselor harus bisa menunjukkan kompetensi professional
dalam pekerjaannya meski mendapatkan klien yang memiliki perbedaan agama dengannya. Bisa
membantu klien tanpa memilih klien tersebut harus berada dalam kepercayaan agama yang sama
namun, konselor harus bisa memposisikan dirinya untuk bisa menumbuhkan sikap saling
menerima antara konselor dengan klien.

Diskusi pembahasan tema kedua yaitu mengenai budaya. Pada kata budaya ini tidak jauh
berbeda dengan pembahasan agama diatas. Indonesia yang memiliki keragaman budaya ini
semakin memberikan tuntutan lebih kepada konselor dalam meningkatkan layanan konseling.
Dalam memberikan layanan konseling lintas budaya ini tentu konselor harus mengetahui lebih
dulu latar belakang budaya klien. Hal ini dilakukan agar komunikasi selama proses konseling dapat
diterima oleh klien dan juga klien memahami hasil dari proses konseling tersebut sehingga klien
bisa mengentaskan masalah. Dengan demikian perbedaan budaya bukan menjadi halangan dalam
proses konseling.

Terakhir membahas mengenai kata penerimaan. Penerimaan merujuk pada klien yang
datang kepada konselor untuk melakukan sesi konseling. Dalam hal ini konselor harus bisa
menerima siapapun klien yang datang dengannya. Sebab klien yang datang memiliki perbedaan
budaya, agama, suku, dan perbedaan pandangan lainnya yang dapat menghambat jalannya proses
konseling jika konselor tidak dapat menerima perbedaan klien dan tidak professional dalam bidang
pekerjaannya.

Secara keseluruhan dapat dipahami bahwa membahas mengenai multicultural bukan hanya
sekedar perbedaan agama dan budaya pada layanan konseling saat ini. Sebab politik dan
demokrasi, keadilan dan penegakan hukum, kesempatan kerja dan bisnis, hak asasi manusia, hak
budaya masyarakat dan minoritas, prinsip etika dan moral, dan tingkat pendidikan juga masuk
dalam ruang lingkup multicultural. Orang-orang dari berbagai budaya dapat dan akan mengalami
dunia dari perspektif yang berbeda, menghasilkan berbagai interpretasi dari struktur pikiran
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manusia dan konvensi perilaku. Standar juga akan mempengaruhi pengertian abnormalitas yang
digunakan peradaban untuk mendefinisikan normalitas (Avasthi, 2011; Draguns & Tanaka-
Matsumi, 2003; Rathod, 2017; Scharff, 2018; Sodi & Bojuwoye, 2011; Teasdale, 1999). Maka,
penting bagi konselor untuk meningkat kompetensi professional diri agar selama proses konseling
dapat berjalan lancer tanpa hambatan yang disebabkan oleh adanya perbedaan agama, budaya dan
lainnya.
Tema 2 Konseling Lintas Budaya

Tema kedua yang paling banyak dibicarakan oleh narasumber adalah mengenai konseling
lintas budaya. Dalam tema konseling lintas budaya terbagi lagi kedalam tiga kata yang paling
banyak didiskusikan diantaranya kata menghargai dengan perolehan hasil presentase sebanyak
40,51%, selanjutnya kata searching memperoleh hasil presentase sebesar 50%, dan kata terakhir
yang banyak dibicarakan yaitu membutuhkan dengan perolehan hasil presentase sebanyak
33,33%. Berikut ini tabel word frequency konseling lintas budaya.
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Tabel 2. word frequency konseling lintas budaya

Pada pembahasan mengenai tema konseling lintas budaya yang diimplementasikan pada
siswa yang tentunya mempunyai latar belakang dan karakteristik yang beragam. Mereka dibantu
dalam layanan konseling lintas budaya agar siswa dapat belajar inovatif melalui Konseling pribadi,
sosial, akademik, dan karir untuk membantu siswa menjadi lebih taat dan saleh, mandiri,
menikmati kegiatan sosial, menikmati belajar, dan menjadi pekerja yang lebih produktif.

Pertama pembahasan dalam tema konseling lintas budaya yaitu kata menghargai. Makna
menghargai dalam konteks ini merujuk pada pelayanan yang diberikan konselor kepada klien
dalam proses layanan konseling lintas budaya. Konselor harus menghargai perbedaan budaya klien
dan tetap memberukan pelayanan seperti klien lainnya sehingga tidak ada bias dengan budaya
klien. Dengan demikian baik konselor maupun klien tidak akan merasa canggung selama masa
proses konseling. Baik konselor dan juga klien saling menghormati dan menghargai perbedaan
yang mereka miliki.

Pembahasan kata kedua dalam tema konseling lintas budaya yakni searching. Kata
searching lebih menunjukkan sebelum proses konseling tersebut dilakukan. Untuk memasukkan
unsur budaya didalam pelaksanaan konseling terutama didalam sekolah hal utama yang perlu
dilakukan adalah mencari dan mengkaji latar belakang klien atau siswa seperti melakukan
pengamatan intensif, studi literature dan melihat pergaulan di lingkungannya. Searching juga
bermakna mencari latar belakang budayanya supaya konselor mampu bertanggung jawab
memberikan pemahaman dan pendapatnya terhadap perbedaan budaya pada klien. Seluruh proses
mencari tersebut agar tidak menimbulkan bias selama dalam proses konseling lintas budaya.

Ketiga kata terakhir yang paling banyak didiskusikan dalam tema konseling lintas budaya
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adalah membutuhkan. Pemaknaan kata membutuhkan merujuk pada keyakinan konselor ketika
mendapatkan klien yang dengan kemamuan dari dalam diri klien untuk melakukan konseling.
Konselor percaya bahwa klien yang datang adalah mereka yang membutuhkan bantuan. Dengan
demikian kompetensi profesionalisme konselor dibuktikan dengan menerima klien dengan latar
belakang budaya apa saja sehingga dalam konseling tersebut akan menghasilkan pengentasan
masalah. Pengembangan profesional berkelanjutan sangat penting untuk memenuhi tugas tersebut
dan memberikan layanan yang efektif untuk sistem sekolah (Inman et al., 2009).

Secara keseluruhan dapat dipahami bahwa konseling lintas budaya dibutuhkan rasa saling
menghargai terhadap perbedaan latar budaya baik pada konselor maupun klien. Namun dalam hal
ini konselor memiliki andil yang lebih dominan dalam penerimaan perbedaan latar belakang klien.
Kemudian sebelum konselor menerima atau melakukan proses konseling yang memasukkan unsur
budaya didalamnya harus melakukan searching dan mengkaji agar implementasi konseling lintas
budaya dapat menjawab tantangan bahwa konselor di sekolah yang memiliki budaya berbeda tetap
bisa memberikan pemahaman dan menyelesaikan masalah klien yang mempunyai latar belakang
budaya berbeda.

Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian diatas maka dapat disimpulkan bahwa multicultural yang ada
di Indonesia yang banyak baik dalam agama, budaya, suku, perbedaan politik dan lain sebagainya.
Hal tersebut menjadi tantangan bagi konselor di sekolah untuk meningkatkan kompetensi
profesionalisme terutama pemahaman perbedaan lintas budaya klien agar dapat memberikan
pemahaman pada klien yang membutuhkan konseling. Pengembangan profesional berkelanjutan
sangat penting untuk memenuhi tugas tersebut dan memberikan layanan yang efektif untuk sistem
sekolah.
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